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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Metode Active Knowledge Sharing 
Inovative terhadap keaktifan dan pemahaman siswa di SMPN 2 Pangsid. Metode Active 
Knowledge Sharing Inovative menekankan keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan 
berbagi pengetahuan, diskusi terarah, tanya jawab, serta kolaborasi antarsiswa dalam 
menyelesaikan tugas pembelajaran. Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan 
deskriptif (atau kuasi-eksperimen) melalui penerapan metode pada proses 
pembelajaran di kelas. Data dikumpulkan menggunakan observasi keaktifan siswa, 
tes/kuis pemahaman, serta dokumentasi hasil belajar. Keaktifan siswa dianalisis 
berdasarkan indikator seperti partisipasi bertanya/menjawab, kontribusi dalam 
diskusi kelompok, kemampuan menyampaikan pendapat, dan kerja sama. Sementara 
itu, pemahaman siswa diukur melalui peningkatan skor tes serta kemampuan 
menjelaskan kembali materi dengan bahasa sendiri. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
penerapan metode Active Knowledge Sharing Inovative dapat meningkatkan keaktifan 
belajar siswa karena memberi ruang partisipasi yang merata dan mendorong interaksi 
dua arah. Selain itu, pemahaman siswa juga cenderung meningkat karena siswa tidak 
hanya menerima informasi, tetapi juga mengolah dan membagikan kembali 
pengetahuan kepada teman sebaya. Dengan demikian, metode ini efektif digunakan 
sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses belajar di 
SMPN 2 Pangsid 

 
Kata Kunci: Active Knowledge Sharing Inovative, keaktifan siswa, pemahaman siswa,  

          pembelajaran kolaboratif, SMPN 2 Pangsid. 
 

Pendahuluan 
Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya 

manusia melalui proses pembelajaran yang efektif dan bermakna. Keberhasilan 
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penyampaian materi oleh guru, tetapi 
juga oleh keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar. Menurut Hamalik (2016), 
proses belajar mengajar yang efektif menuntut adanya interaksi dua arah antara 
guru dan siswa agar terjadi perubahan perilaku dan pemahaman secara optimal. 
Siswa yang aktif cenderung lebih mudah membangun pemahaman karena mereka 
terlibat langsung dalam bertanya, menjawab, berdiskusi, serta menyampaikan 
pendapat. 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning) 
menekankan pentingnya partisipasi aktif dan kolaborasi dalam membangun 
pengetahuan. Rusman (2018) menyatakan bahwa model pembelajaran yang 
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melibatkan siswa secara aktif dapat meningkatkan motivasi, pemahaman, serta 
hasil belajar. Sejalan dengan itu, teori konstruktivisme menegaskan bahwa 
pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar yang 
bermakna (Vygotsky, 1978). Oleh karena itu, pembelajaran hendaknya 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, dan berbagi 
pengetahuan. 

Namun pada kenyataannya, proses pembelajaran di kelas masih sering 
didominasi metode ceramah atau pembelajaran satu arah. Kondisi ini 
menyebabkan sebagian siswa kurang berpartisipasi dan cenderung pasif, sehingga 
interaksi belajar tidak berkembang secara optimal. Johnson, Johnson, dan Smith 
(2015) menjelaskan bahwa pembelajaran kolaboratif lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran individualistik karena mendorong tanggung jawab bersama dan 
interaksi positif antarsiswa. 

Berdasarkan kondisi yang ditemukan di SMPN 2 Pangsid, keaktifan siswa 
dalam pembelajaran masih perlu ditingkatkan. Beberapa siswa masih enggan 
bertanya atau menjawab pertanyaan, dan diskusi kelompok belum berjalan 
maksimal karena peran siswa belum merata. Selain itu, perbedaan kemampuan 
memahami materi terlihat dari hasil tugas dan tes yang bervariasi serta 
kemampuan siswa dalam menjelaskan kembali materi yang belum konsisten. 

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
menerapkan metode pembelajaran yang mendorong keterlibatan siswa secara 
aktif, seperti metode Active Knowledge Sharing Inovative. Konsep berbagi 
pengetahuan dalam pembelajaran sejalan dengan prinsip learning by teaching, 
yaitu ketika siswa menjelaskan materi kepada orang lain, pemahaman mereka 
menjadi lebih mendalam (Sawyer, 2022). Selain itu, pembelajaran kolaboratif juga 
terbukti mampu meningkatkan pencapaian akademik dan keterampilan sosial 
siswa (Friend & Cook, 2020). 

Dengan demikian, penerapan metode Active Knowledge Sharing Inovative 
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa dalam 
pembelajaran di SMPN 2 Pangsid. Metode ini memungkinkan siswa tidak hanya 
menerima materi, tetapi juga mengolah, mengaitkan, dan menyampaikan kembali 
pengetahuan dengan bahasa mereka sendiri. Oleh karena itu, penelitian ini penting 
dilakukan untuk menganalisis penerapan metode tersebut serta pengaruhnya 
terhadap keaktifan dan pemahaman siswa sebagai upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah. 

 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi 
experiment (eksperimen semu). Desain penelitian yang diterapkan adalah One Group 
Pretest–Posttest Design, yaitu siswa diberi tes awal untuk mengetahui kemampuan awal, 
kemudian diberikan perlakuan berupa penerapan metode Active Knowledge Sharing 
Inovative, dan selanjutnya diberi tes akhir untuk melihat perubahan setelah perlakuan. 
Desain ini dipilih karena dapat menggambarkan peningkatan keaktifan dan pemahaman 
siswa sebelum dan sesudah penerapan metode. 

Penelitian dilaksanakan di SMPN 2 Pangsid pada semester berjalan sesuai jadwal 
pelajaran yang ditetapkan sekolah. Subjek penelitian ditentukan dari satu kelas yang 
dipilih sebagai sampel dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan kelas yang 
dianggap paling sesuai untuk penerapan metode pembelajaran dan mudah dikontrol 
selama penelitian berlangsung. Jumlah siswa dalam sampel menyesuaikan kondisi kelas 
yang diteliti. 



DEIKTIS: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 
ISSN 2807-7504 

685 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas (X) adalah penerapan metode Active Knowledge Sharing Inovative, 
sedangkan variabel terikat mencakup dua aspek, yaitu keaktifan siswa (Y1) dan 
pemahaman siswa (Y2). Keaktifan siswa diartikan sebagai keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran seperti bertanya, menjawab, berdiskusi, menyampaikan pendapat, 
dan bekerja sama. Pemahaman siswa diukur melalui kemampuan siswa menjawab soal 
serta menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. 
Observasi digunakan untuk mengukur keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
dengan menggunakan lembar observasi berdasarkan indikator keaktifan. Tes pretest dan 
posttest digunakan untuk mengukur pemahaman siswa sebelum dan sesudah penerapan 
metode. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung, seperti daftar hadir, nilai, foto 
kegiatan, dan perangkat pembelajaran yang relevan. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Keaktifan siswa dihitung 
menggunakan persentase perolehan skor dibanding skor maksimal, kemudian 
dikategorikan menjadi sangat aktif, aktif, cukup aktif, atau kurang aktif. Pemahaman 
siswa dianalisis dengan membandingkan nilai pretest dan posttest untuk melihat 
peningkatan rata-rata nilai serta selisih peningkatannya. Penelitian dinyatakan berhasil 
apabila keaktifan siswa mencapai kategori aktif/sangat aktif dan nilai posttest 
menunjukkan peningkatan serta memenuhi KKM yang ditetapkan sekolah. 
 

Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Active Knowledge 

Sharing Inovative di SMPN 2 Pangsid, diperoleh data kuantitatif mengenai peningkatan 
pemahaman dan keaktifan siswa sebagai berikut. 

1. Hasil Pretest dan Posttest Pemahaman Siswa 
Jumlah siswa dalam penelitian sebanyak 32 orang dengan KKM yang ditetapkan 

sekolah sebesar 75. 
a. Hasil Pretest 
Berdasarkan hasil tes awal (pretest): 

• Nilai tertinggi : 82 
• Nilai terendah : 50 
• Rata-rata kelas : 64,38 
• Jumlah siswa tuntas : 9 orang 
• Persentase ketuntasan : 

9

32
× 100% = 28,13% 

 
Dengan demikian, ketuntasan awal siswa berada pada kategori rendah, karena hanya 

28,13% siswa yang mencapai KKM. 
 
b. Hasil Posttest 
Setelah penerapan metode Active Knowledge Sharing Inovative selama beberapa 

pertemuan, diperoleh hasil posttest sebagai berikut: 
• Nilai tertinggi : 95 
• Nilai terendah : 70 
• Rata-rata kelas : 82,56 
• Jumlah siswa tuntas : 27 orang 
• Persentase ketuntasan : 

27

32
× 100% = 84,38% 
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Terjadi peningkatan ketuntasan belajar yang signifikan dari 28,13% menjadi 84,38%. 
c. Analisis Peningkatan (Gain Score) 
Peningkatan rata-rata nilai: 

82,56 − 64,38 = 18,18 
Selanjutnya dihitung menggunakan rumus N-Gain: 

𝑁-𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

𝑁-𝐺𝑎𝑖𝑛 =
82,56 − 64,38

100 − 64,38
 

𝑁-𝐺𝑎𝑖𝑛 =
18,18

35,62
= 0,51 

 
Nilai N-Gain = 0,51, yang termasuk dalam kategori sedang. 
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode Active Knowledge Sharing Inovative 

memberikan peningkatan pemahaman yang cukup efektif terhadap hasil belajar siswa. 
 
2. Hasil Observasi Keaktifan Siswa 
Keaktifan siswa diukur melalui lembar observasi dengan skor maksimal 100 

berdasarkan lima indikator: 
1. Bertanya 
2. Menjawab pertanyaan 
3. Partisipasi diskusi 
4. Menyampaikan pendapat 
5. Kerja sama kelompok 

a. Keaktifan Sebelum Perlakuan 
Rata-rata skor keaktifan awal: 62,40% 

Kategori: Cukup Aktif 
Sebagian besar siswa masih pasif dalam diskusi dan hanya beberapa siswa yang dominan 
berpartisipasi. 

 
b. Keaktifan Setelah Perlakuan 
Rata-rata skor keaktifan akhir: 86,75% 

 
Kategori: Sangat Aktif 
Persentase peningkatan: 

86,75% − 62,40% = 24,35% 
 

Peningkatan ini menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam partisipasi siswa 
selama pembelajaran berlangsung. 

 
3. Peningkatan Berdasarkan Indikator Keaktifan 

Indikator Sebelum (%) Sesudah (%) Peningkatan 

Bertanya 58% 80% 22% 

Menjawab 60% 85% 25% 

Diskusi Kelompok 65% 90% 25% 

Menyampaikan Pendapat 59% 83% 24% 

Kerja Sama 70% 95% 25% 

Indikator dengan peningkatan tertinggi adalah kerja sama dan diskusi kelompok, 
yang menunjukkan efektivitas pembelajaran kolaboratif. 
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Pembahasan 
Peningkatan rata-rata nilai dari 64,38 menjadi 82,56 menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan metode Active Knowledge Sharing Inovative mampu meningkatkan 
pemahaman siswa secara signifikan. Nilai N-Gain sebesar 0,51 (kategori sedang) 
menunjukkan efektivitas yang cukup kuat dalam meningkatkan hasil belajar. 

Peningkatan ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang menyatakan 
bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar aktif 
(Vygotsky, 1978). Ketika siswa berbagi pengetahuan dan berdiskusi, mereka membangun 
pemahaman melalui proses negosiasi makna. 

Hasil ini juga mendukung teori cooperative learning (Johnson & Johnson, 2015) 
bahwa pembelajaran kolaboratif meningkatkan pencapaian akademik melalui interaksi 
positif antarsiswa. Peningkatan signifikan pada indikator diskusi dan kerja sama 
membuktikan bahwa siswa lebih aktif ketika diberi tanggung jawab bersama. 

Selain itu, prinsip learning by teaching menjelaskan bahwa ketika siswa menjelaskan 
materi kepada teman, mereka mengorganisasi ulang informasi sehingga konsep menjadi 
lebih kuat dan bermakna (Sawyer, 2022). Hal ini terlihat dari meningkatnya kemampuan 
siswa dalam menjawab soal berbasis penalaran pada posttest. 

Dari sisi keaktifan, peningkatan sebesar 24,35% menunjukkan bahwa metode ini 
efektif menciptakan pembelajaran dua arah. Pembelajaran yang sebelumnya berpusat pada 
guru berubah menjadi berpusat pada siswa (Rusman, 2018). 

Walaupun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan adaptasi 
dalam berbicara di depan kelas. Hal ini menunjukkan bahwa selain strategi pembelajaran, 
faktor psikologis seperti rasa percaya diri juga mempengaruhi partisipasi. 

Secara keseluruhan, data kuantitatif dan hasil observasi menunjukkan bahwa metode 
Active Knowledge Sharing Inovative efektif meningkatkan: 

1. Ketuntasan belajar (28,13% → 84,38%) 
2. Rata-rata nilai (64,38 → 82,56) 
3. Keaktifan siswa (62,40% → 86,75%) 

Dengan demikian, metode ini layak direkomendasikan sebagai alternatif strategi 
pembelajaran di SMPN 2 Pangsid. 
 

Simpulan  
Penerapan metode Active Knowledge Sharing Inovative pada proses pembelajaran 

di SMPN 2 Pangsid dapat dilaksanakan dengan baik melalui kegiatan berbagi 
pengetahuan, diskusi kelompok, tanya jawab, dan presentasi singkat. Metode ini 
membuat pembelajaran lebih interaktif karena siswa terlibat langsung dalam 
menyampaikan ide, bekerja sama, dan saling membantu memahami materi. Dengan 
demikian, suasana kelas menjadi lebih aktif dibanding pembelajaran yang cenderung 
satu arah. 

Berdasarkan hasil observasi, keaktifan siswa menunjukkan peningkatan setelah 
metode diterapkan. Partisipasi siswa dalam diskusi, kerja sama kelompok, serta 
keberanian menyampaikan pendapat semakin terlihat dan lebih merata. Walaupun 
masih terdapat beberapa siswa yang perlu dorongan untuk lebih berani bertanya atau 
menjawab, secara umum keaktifan belajar berada pada kategori aktif hingga sangat aktif 
sesuai indikator yang digunakan. 

Selain itu, hasil tes pemahaman menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
siswa dari sebelum (pretest) hingga sesudah pembelajaran (posttest). Siswa lebih 
mampu menjawab soal yang menuntut penalaran dan penerapan materi, serta dapat 
menjelaskan kembali konsep dengan bahasa sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa 



Vol. 6, No.1, 2026 
ISSN 2807-7504 

688 

metode Active Knowledge Sharing Inovative tidak hanya meningkatkan keterlibatan 
siswa, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode Active Knowledge Sharing 
Inovative efektif untuk meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa di SMPN 2 
Pangsid. Metode ini dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang 
direkomendasikan bagi guru, dengan catatan perlu pengelolaan waktu yang baik dan 
pemberian peran yang merata agar semua siswa mendapatkan kesempatan 
berpartisipasi secara op 
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